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TINJAUAN HAKIKAT OBYEK STUDI 
 
2.1 TENAGA KERJA DAN LAPANGAN PEKERJAAN DI INDONESIA 
2.1.1 Pengertian Tenaga Kerja 
Dalam Undang-Undang No. 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan disebutkan 
bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan baik di dalam 
maupun di luar hubungan kerja, guna menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi 
kebutuhan sendiri maupun masyarakat. Ketika seorang tenaga kerja terlatih, 
berkompeten, dan dapat bekerja secara efisien, barang atau jasa yang di produksi akan 
semakin meningkat. Seiring dengan berkembangnya zaman, kini tenaga manusia sudah 
semakin tergeser dengan tenaga mesin. Tenaga kerja yang terlatih, berkompeten, dan 
dapat bekerja secara efisien tersebut akan memicu peningkatan produktivitas. Di 
Indonesia, pekerja berasal dari semua kalangan, baik laki-laki atau perempuan yang 
sudah siap bekerja, dan bahkan anak-anak. Pada pasal 68 Undang-Undang No.13 tahun 
2003 menekankan bahwa pengusaha dilarang mempekerjakan anak. Penjelasan pada 
pasal 69 bahwa dikecualikan bagi anak yang berumur antara 13 (tiga belas) tahun sampai 
dengan 15 (lima belas) tahun untuk melakukan pekerjaan ringan sepanjang tidak 
mengganggu perkembangan dan kesehatan fisik, mental, dan sosial. 
Yang disebut dengan tenaga kerja di Indonesia merupakan warga negara 
Indonesia dengan minimal usia 18 tahun. Dalam Undang-Undang No.13 tahun 2003 
telah diatur mengenai usia orang dapat bekerja yaitu bersusia  13-15 dengan syarat-
syarat sebagai berikut: 
a. izin tertulis dari orang tua atau wali; 
b. perjanjian kerja antara pengusaha dengan orang tua atau wali; 
c. waktu kerja maksimum 3 (tiga) jam; 
d. dilakukan pada siang hari dan tidak mengganggu waktu sekolah; 
e. keselamatan dan kesehatan kerja; 
f. adanya hubungan kerja yang jelas; dan 
g. menerima upah sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
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Tenaga kerja di Indonesia pada hakekatnya merupakan para pekerja yang 
kompeten dan profesional sesuai dengan bidangnya. Memiliki kemampuan yang 
mencukupi untuk bersaing dengan tenaga kerja lain, bahkan tenaga kerja asing. Oleh 
karena itu, Balai Latihan Kerja dan Pengembangan Produktivitas merupakan kebutuhan 
infrastruktur yang mendasar. Pemerintah berkewajiban untuk memenuhi kebutuhan 
dalam masyarakat tersebut, melalui peningkatan dan pengembangan sarana dan 
prasarana, sesuai dengan perkembangan teknologi yang ada. Perkembangan tersebut 
perlu mempertimbangankan aspek Sumber Daya Manusia (SDM) pengajar sehingga 
setiap kegiatan dapat terlaksana dengan baik dan juga menghasilkan tenaga kerja yang 
berkompeten dan professional. 
2.1.2 Permasalahan Tenaga Kerja di Indonesia 
Pertumbuhan penduduk semakin meningkat, dengan begitu semakin banyak 
orang yang membutuhkan pekerjaan untuk menunjang kebutuhan hidup keluarganya. 
Selain itu semakin meningkat pula usia seseorang, semakin meningkat pula orang-
orang yang mulai berkewajiban untuk bekerja. Masalah ketenagakerjaan apabila dikaji 
lebih dalam menunjukkan adanya tiga problematika pokok, yaitu: 
a. Penduduk dan tenaga kerja yang selalu meningkat dan mengalami 
percepatan yang signifikan dari pada laju pertambahan lapangan 
pekerjaan yang baru. 
b. Kesempatan kerja yang dirasakan semakin berkurang setiap 
tahunnya, ditambah lagi dengan persaingan antar pekerja yang 
semakin ketat. 
c. Produktivitas tenaga kerja yang masih relatif rendah karena 
rendahnya tingkat pendidikan yang dimiliki dan kurangnya 
keterampilan yang dimiliki oleh para pekerja, sehingga tidak jarang 
banyak dari para tenaga kerja terserap pada pekerjaan yang bersifat 
non formal dan tidak tetap.1 
 
                                                 




2.2 TINJAUAN UMUM BALAI LATIHAN KERJA DAN PENGEMBANGAN 
PRODUKTIVITAS 
2.2.1 Pengertian Balai Latihan Kerja dan Pengembangan Produktivitas 
 Menurut Undang – Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, 
Pelatihan kerja adalah keseluruhan kegiatan untuk memberi, memperoleh, 
meningkatkan, serta mengembangkan kompetensi kerja, produktivitas, disiplin, sikap, 
dan etos kerja pada tingkat keterampilan dan keahlian tertentu sesuai dengan jenjang 
dan kualifikasi jabatan atau pekerjaan. Pelatihan kerja diselenggarakan dan diarahkan 
untuk membekali, meningkatkan, dan mengembangkan kompetensi kerja guna 
meningkatkan kemampuan, produktivitas, dan kesejahteraan. 
(1) Pelatihan kerja dilaksanakan dengan memperhatikan kebutuhan pasar kerja  
dan dunia usaha, baik di dalam maupun di luar hubungan kerja.  
(2) Pelatihan kerja diselenggarakan berdasarkan program pelatihan yang  
mengacu pada standar kompetensi kerja.  
(3) Pelatihan kerja dapat dilakukan secara berjenjang.  
 
Sedangkan pengembangan produktivitas merupakan dampak dari 
berkembangnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang efektif, seperti peningkatan 
produktivitas kerja, peningkatan moral, dan peningkatan potensi-potensi yang ada 
dalam lembaga. Selain itu pengembangan sumber daya manusia terkait dengan 
peningkatan wawasan, cara berpikir, kemampuan bekerja sama, serta sikap menghadapi 
perubahan lingkungan. Menurut sebagian ahli, produktivitas berarti lebih banyak hasil 
dengan mempertahankan biaya yang tetap, mengerjakan sesuatu yang benar, bekerja 
lebih cerdik dan lebih keras, atau pengoperasian secara otomatis untuk mendapatkan 
hasil yang lebih cepat. (Putti, 1993) 
Balai Latihan Kerja dan Pengembangan Produktivitas (BLKPP) adalah gedung 
yang digunakan sebagai tempat berlatih menambah keterampilan untuk mempersiapkan 








2.2.2 Tujuan dan Sasaran Balai Latihan Kerja dan Pengembangan Produktivitas 
 Balai Latihan Kerja ini dapat menjadi solusi yang efektif dalam mengurangi 
jumlah pengangguran dan meningkatkan kompetensi tenaga kerja di suatu daerah. 
Alumni dari Balai Latihan Kerja akan memiliki pengetahuan, keterampilan, dan 
pengalaman kerja untuk bersaing dan mengembangkan diri dalam dunia kerja.2 
 
2.2.3 Tugas Balai Latihan Kerja dan Pengembangan Produktivitas 
 Balai Latihan Kerja dan Pengembangan Produktivitas mempunyai tugas 
melaksanakan sebagian tugas dinas sebagai pelaksana teknis operasional di bidang 
pelatihan kerja, manajemen, pengukuran dan pengembangan produktivitas tenaga 
kerja. 
 
2.2.4 Fungsi Balai Latihan Kerja dan Pengembangan Produktivitas 
  a. Penyusunan program kerja Balai;   
b. Penyelenggaraan pelatihan keterampilan tenaga kerja berdasarkan 
tingkat keahlian;   
c. Penyelenggaraan pelatihan di bidang tertentu sesuai job order dari 
pengguna tenaga kerja;   
d. Penyelenggaraan pelatihan institusional, non institusional dan 
perekayasaan perkembangan teknologi;   
e. Penyelenggaraan pelatihan manajemen produktivitas;   
f. Penyelenggaraan pelatihan kewirausahaan, gugus kendali mutu dan  
pengembangan bakat;   
g. Pembinaan desa produktif;   
h. Pelaksanaan pengukuran produktivitas;  
i. Pelaksanaan pengembangan produktivitas;   
j. Pelaksanaan klinik produktivitas;   
k. Pelaksanaan kerjasama pelatihan;   
l. Pelaksanaan pemasaran pelatihan;   
m. Pelaksanaan ketatausahaan;   
n. Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan penyusunan laporan program  
                                                 









2.2.5 Kategori Tenaga Kerja 
Penduduk di Indonesia dapat dipilah berdasarkan pendekatan angkatan kerja, 
sebagai berikut:  
1. Tenaga Kerja-Manpower, berusia> 10 tahun 
a. Angkatan kerja (Labour Force) yaitu tenaga kerja atau  
penduduk dalam usia kerja yang bekerja, atau mempunyai 
pekerjaan namun untuk sementara sedang tidak bekerja, dan 
yang mencari pekerjaan. Angkatan Kerja dibagi menjadi dua 
yaitu : 
• Pekerja yaitu orang-orang yang mempunyai pekerjaan dan 
(saat disensus atau disurvai) memang sedang bekerja , serta 
orang yang mempunyai pekerjaan namun untuk sementara 
waktu kebetulan sedang tidak bekerja. 
• Penganggur yaitu orang yang tidak mempunyai pekerjaan, 
lengkapnya orang yang tidak bekerja dan (masih atau sedang) 
mencari pekerjaan. 
b.  Bukan angkatan kerja yaitu tenaga kerja atau penduduk dalam  
usia kerja yang tidak bekerja, tidak mempunyai pekerjaan dan 
sedang tidak mencari pekerjaan.  Bukan angkatan kerja dibagi 
menjadi tiga yaitu : 
• Penduduk dalam usia kerja yang sedang bersekolah. 
• Mengurus rumah tangga. 
• Penerima pendapatan lain 
2. Bukan Tenaga Kerja, < 10 tahun 
Penduduk juga dapat dipilah berdasarkan pendekatan pemanfaatan 
tenaga kerja, sebagai berikut: 
a. Bekerja Penuh yaitu tenaga kerja yang bersangkutan  
termanfaatkan secara cukup atau optimal.  
b. Setengah menganggur yaitu bekerja tapi tenaganya kurang  
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termanfaatkan diukur dari curahan jam kerja, produktivitas 
kerja, atau penghasilan yang diperoleh.  Setengah menganggur 
dibagi menjadi dua yaitu : 
• Setengah menganggur yang kentara (visible 
underemployment) adalah jika seseorang bekerja tidak 
tetap (part time) di luar keinginannya sendiri, atau 
bekerja dalam waktu yang lebih pendek dari biasanya. 
• Setengah menganggur yang tidak kentara (invisible 
underemployment) adalah jika seseorang bekerja secara 
penuh (full time) tetapi pekerjannya itu dianggap tidak 
mencukupi karena pendapatannya terlalu rendah atau 
pekerjaan tersebut tidak memungkinkan ia untuk 
mengembangkan seluruh keahliannya.3 
 
 
2.3 TINJAUAN TERHADAP OBYEK  
2.3.1 Balai Latihan Kerja dan Pengembangan Produktivitas di Yogyakarta 
Keputusan Kepala Balai Latihan Kerja dan Pengembangan Produktivitas Daerah 
Istimewa Yogyakarta Tahun 2017 Nomor: 903 / 510 tentang Penetapan Standar 
Pelayanan pada Balai Latihan Kerja dan Pengembangan Produktivitas Daeah Istimewa 
Yogyakarta mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas dinas sebagai pelaksana 
teknis operasional di bidang Pelatihan Kerja, Manajemen, Pengukuran dan 
Pengembangan Produktivitas Tenaga Kerja. Untuk melaksanakan tugas tersebut BLKPP 
DIY mempunyai fungsi yang terkait dengan pelayanan publik yaitu pelaksanaan 
pelatihan keterampilan bagi para pencari kerja, layanan informasi dan layanan 
pengaduan. 
 
                                                 





Gambar 1 Gedung Balai Latihan Kerja dan Pengembangan Produktivitas DIY 
Sumber: www.kios3in1.net/019/1profil.php  
 
2.3.1.1 Tujuan Pelatihan  
Memberikan ketrampilan dan keahlian bagi peserta di berbagai kejuruan untuk 
mengisi lowongan kerja sesuai pasar kerja dan menciptakan lapangan kerja secara 
mandiri dan produktif.  
 
2.3.1.2 Visi  
Balai Latihan Kerja dan Pengembangan Produktivitas memiliki visi agar 
terciptanya tenaga kerja yang terampil dan kompetitif yang mampu meningkatkan 
kualitas dan produktivitas untuk memasuki pasar kerja Nasional dan Internasional  
 
2.3.1.3 Misi  
Balai Latihan Kerja dan Pengembangan Produktivitas memiliki misi, yaitu :  
1. Meningkatkan kualitas dan produktivitas serta kompetensi tenaga 
kerja melalui  
pelatihan diberbagai jenis keterampilan dan keahlian dengan 
memanfaatkan sarana dan prasarana yang tersedia.  
2. Meningkatkan relevansi dan efesiensi program pelatihan sesuai 
kebutuhan yang  




3. Melakukan tugas pengembangan produktivitas, pengukuran 
produktivitas,  
penyuluhan produktivitas dan pelatihan manajemen produktivitas.  
 
2.3.1.4 Program Pelatihan 





2.3.1.5 Struktur Organisasi 
 
Bagan 1 Struktur Organisasi Balai Latihan Kerja dan Pengembangan Produktivitas 
D.I.Yogyakarta 
Sumber: (Wisid, 2017) 
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2.4 PERSYARATAN MENURUT UNDANG-UNDANG 
Dalam Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia nomor 8 tahun 
2017 tentang Standar  Balai Latihan Kerja membahas beberapa persyaratan, yaitu : 
2.4.1 Persyaratan Pendirian Balai Latihan Kerja (BLK) 
Persyaratan pendirian BLK harus memiliki:  
a. lahan;  
b. studi kelayakan;  
c. dokumen analisa lingkungan hidup;  
d. struktur organisasi;  
e. Program Pelatihan Kerja;  
f. Instruktur dan Tenaga Pelatihan; dan  
g. Sarana dan Prasarana. 
 
• Lahan 
(1) Lahan memiliki luas minimal 5.000m2 (lima ribu meter persegi). 
(2) Lahan dimiliki oleh Pemerintah atau pemerintah daerah provinsi atau pemerintah 
daerah kabupaten/kota.  
(3) Kepemilikan lahan dibuktikan dengan sertifikat sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan.  
   
• Studi kelayakan memuat kajian dan rekomendasi pendirian BLK dengan 
mempertimbangkan aspek:  
a. ketenagakerjaan;  
b. demografi;  
c. geografi;  
d. hukum;  
e. sosial dan budaya;  
f. ekonomi;  
g. ilmu pengetahuan dan teknologi;  




2.4.2 Sarana dan Prasarana Balai Latihan Kerja 
Standar Sarana BLK sebagaimana dimaksud untuk masing-masing kejuruan 
meliputi: 
a. mesin/peralatan;  
b. alat perkakas tangan;  
c. alat Kesehatan Keselamatan Kerja (K3); dan/atau  
d. perlengkapan pendukung.  
 
Standar Sarana BLK: 
a. gedung kantor;  
b. ruang teori;  
c. ruang praktek (workshop/bengkel); dan  
d. prasarana pendukung lainnya.  
 
Prasarana BLK terdiri atas: 
a. toilet umum/kamar kecil;  
b. ruang ibadah;  
c. lahan parkir;  
d. perpustakaan;  
e. gudang bahan pelatihan;  
f. ruang makan/kantin;  
g. pos keamanan;  
h. ruang arsip;  
i. lobi/fasilitas lain;  
j. ruang pelayanan;  
k. sarana olah raga; dan/atau  
l. gedung asrama.  
Standar Sarana BLK dan Prasarana pendukung harus memperhatikan kebutuhan 
peserta Pelatihan Kerja disabilitas.  
 
2.4.3 Sumber Pendanaan 
Sumber pendanaan dalam pelaksanaan Peraturan Menteri ini sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai pendanaan sistem pelatihan kerja. 
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Pendanaan sistem pelatihan kerja bersumber dari: 
a. APBN;  
b. APBD; dan/atau   
c. penerimaan lain yang sah.  
Penerimaan lain yang sah dapat berasal dari perusahaan dan masyarakat atau 
pihak lain dalam bentuk iuran, bantuan, sponsorship atau bentuk lain sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 
 
2.4.4 Program Pelatihan BLK 
(1) Program Pelatihan Kerja disusun berdasarkan SKKNI, Standar Kompetensi Kerja 
Khusus dan/atau Standar Kompetensi Kerja Internasional.  
(2) Program Pelatihan Kerja diselenggarakan secara institusional dan non institusional.  
(3) Program Pelatihan Kerja disusun sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.  
  
2.4.5 Instruktur dan Tenaga Pelatihan 
Instruktur harus memiliki:  
a. kompetensi metodologi; dan  
b. kompetensi teknis.  
Kompetensi metodologi dan kompetensi teknis dibuktikan dengan sertifikat 
kompetensi.  
-Tenaga Pelatihan 
(1) Setiap BLK paling sedikit memiliki 2 (dua) orang Instruktur untuk masing-masing 
kejuruan.  
(2) Instruktur dapat berasal dari pemerintah atau swasta.  
(3) Instruktur paling sedikit 1 (satu) orang Pegawai Negeri Sipil pada BLK yang 
bersangkutan.  
 
-Tugas Pokok Tenaga Pelatihan : 
(1) Tenaga Pelatihan mempunyai tugas pokok mengorganisasikan Pelatihan Kerja yang 
terdiri dari menyiapkan, menyelenggarakan, mengadministrasikan, mengevaluasi, dan 
mengembangkan Pelatihan Kerja.  
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(2) Untuk dapat melakukan tugas pokok, Tenaga Pelatihan harus memiliki kompetensi 
sesuai dengan tugasnya.  
(3) Jumlah Tenaga Pelatihan mengacu kepada struktur organisasi BLK. 
 
2.4.6 Lampiran Persyaratan Undang - Undang 
2.4.6.1 Daftar Kejuruan dan Sub Kejuruan 
Tabel 8 Program Kejuruan dan Sub Kejuruan BLKPP DIY 
NO. KEJURUAN SUB KEJURUAN 
1. Teknik Manufaktur a. Kerja Pelat 
b. Mesin Produksi 
2.  Teknik Las a. Las Industri 
b. Fabrikasi 
3. Teknik Otomotif a. Teknik Kendaraan 
Ringan 
b. Teknik Sepeda 
Motor 
c. Teknik Alat Berat 
4. Teknik Listrik a. Instalasi 
Penerangan 
b. Instalasi Tenaga 
c. Otomasi Industri 
5. Teknik Elektronika a. Telekomunikasi 
b. Instrumentasi dan 
Kontrol 
c. Audio Video 
6. Refrigeration a. Teknik Refrigerasi 
Domestik 
b. Teknik Tata Udara 
7. Bangunan a. Konstruksi Batu dan 
Beton 
b. Konstruksi Kayu 
c. Gambar Bangunan 




NO. KEJURUAN SUB KEJURUAN 
8. Bisnis dan Manajemen a. Sekretaris 
b. Administrasi 
Perkantoran 





9. Teknologi Informasi dan Komunikasi a. Networking 





f. Graphic Design 
g. Office Tools 
10. Garment Apparel a. Menjahit 
(Kintting, Woven) 
b. Teknik Bordir 
c. Teknik Pola 
11. Tata Kecantikan a. Kecantikan Kulit 
b. Kecantikan 
Rambut 
12. Tata Busana a. Fashion Design 
b. Fashion 
Technology 
13. Pariwisata a. Perhotelan 
14.  Pertanian a. Mekanisme 
Pertanian 
b. Tanaman Pangan 
c. Hortikultura 
d. Mix Farming 
e. Pengolahan Tanah 
f. Konservasi Lahan 
g. Budidaya 
Tanaman  
15. Perikanan a. Penangkapan 
b. Budidaya 
16. Processing a. Pengolahan Hasil 
Pertanian 
b. Pertanian Hasil 
Perikanan 







NO. KEJURUAN SUB KEJURUAN 









18. Desain Batik a. Teknik Batik 
Tulis 
b. Teknik Batik Cap 
19. Pengolahan Kulit a. Penyamakan Kulit 
b. Finishing Kulit 
c. Pembuatan 
Produk dari Kulit 
20. Industri Kreatif c. Teknik Ukir 
Logam 






21 Metodologi Penelitian a. Metodologi 
Penelitian Kerja 
22. Pekerjaan Domestik a. Pengururs Rumah 
Tangga 




d. Pengasuh Anak 
e. Juru Masak 
Sumber: http://binalattas.kemnaker.go.id/ 
 
2.4.6.2 Standar Sarana/Peralatan Pelatihan 
1. Kejuruan Teknik Manufaktur. 
Program pelatihan yang dapat dilaksanakan: 
a. Pelatihan Kerja Pelat 
b. Pelatihan Operator Mesin Bubut 
c. Pelatihan Konvensional 





Tabel 9 Peralatan Kejuruan Teknik Manufaktur A 
 
Sumber: http://binalattas.kemnaker.go.id/ 

























2. Kejuruan Teknik Las 
Program Pelatihan yang dapat dilaksanakan: 
a. Pelatihan Pengelasan GTAW 
b. Pelatihan Juru Las (Weider) GMAW 
c. Pelatihan Juru Las Karbit (Oxygen Acetylene Welding) 
d. Pelatihan Juru Las FCAW 
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e. Pelatihan SMAW 
f. Pelatihan Mekanik Las Fabrikasi Dasar Welding Inspector 
 



















3. Kejuruan Teknik Otomotif 
Program Pelatihan yang dapat dilaksanakan: 
a. Pelatihan Teknisi Engine Tune Up  
b. Pelatihan Teknisi Engine Tune Up Konventional 
c. Pelatihan Teknisi Otomotif Engine Overhaul 
d. Pelatihan Teknisi Otomotif Sistem Bahan Bakar Bensin 
e. Pelatihan Teknisi Otomotif Sistem Bahan Bakar Diesel 
f. Pelatihan Mekanik Spooring-Balancing 
g. Pelatihan Teknisi Sepeda Motor 
h. Pelatihan Pemeliharaan Sepeda Motor 
 
I. Sub Kejuruan Teknik Kendaraan Ringan 


























































II. Sub Kejuruan Teknik Sepeda Motor 






















4. Kejuruan Teknik Listrik 
Program Pelatihan yang dapat dilaksanakan: 
a. Pelatihan Instalatir Penerangan 
b. Pelatihan Teknisi Instalasi Listrik 
c. Pelatuhan Instalasi Tenaga 
d. Pelatihan Teknisi Sistem Kendall Motor Listrik 
e. Pelatihan Operator PLC 
 










5. Kejuruan Teknik Elektronika 
Program pelatihan yang dapat dilaksanakan: 
a. Pelatihan Operator Instrumen dan Kontrol 
b. Pelatihan Audio Video 
c. Pelatihan Teknisi Telepon Selular 
 
I. Sub Kejuruan Instrumentasi dan Kontrol da Audio Video 
 












II. Sub kejuruan Telekomunikasi (Teknisi Handphone) 
 




6. Kejuruan Refrigeration 
Program pelatihan yang dapat dilaksanakan: 
a. Pelatihan Teknisi Pendingin AC Split 
b. Pelatihan Teknisi Lemari Pendingin (Show case) 
 














7. Kejuruan Bangunan 
Program pelatihan yang dapat dilaksanakan: 
a. Pelatihan Tukang pasang pondasi batu alam 
b. Pelatihan pemasangan sanitasi dan drainase 
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c. Pelatihan pemasangan penutup dinding dan lantai 
d. Pelatihan tukang pasang bekisting 
e. Pelatihan operator mesin kayu portable 
f. Pelatihan tukang finishing kayu 
g. Pelatihan tukang konstruksi kuda-kuda dan rangka atap 
h. Pelatihan tukang kusen, daun pintu, dan daun jendela 
i. Pelatihan tukang pasang bouwplank 
j. Pelatiha tukang pasang plafon 
k. Pelatuhan juru ukur 
l. Pelatihan operator finishing Teknik semprot 
m. Pelatihan operator mesin furniture 
n. Pelatihan finishing kayu teknik oles 
o. Pelatihan Cabinet making 
 
















8. Kejuruan Bisnis dan Manajemen 
Program pelatihan yang dapat dilaksanakan: 
a. Pelatihan Sekretaris 
b. Pelatihan Administrasi Perkantoran 
c. Pelatihan Akuntansi Yunior 
d. Pelatihan English for the office 
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9. Kejuruan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
Program pelatihan yang dapat dilaksanakan: 
a. Pelatihan Network administrator 
b. Pelatihan jaringan computer 
c. Pelatihan teknisi computer 
d. Pelatihan programmer 
e. Pelatihan junior administrator 
f. Pelatihan graphic design 













10. Kejuruan Garmen apparel 
Program pelatihan yang dapat dilaksanakan: 
a. Pelatihan menjahit pakaian dasar 
b. Pelatihan pembuat baju kerja wanita 
c. Pelatihan operator mesin border 
 















1. Kejuruan Tata Kecantikan 
Program pelatihan yang dapat dilaksanakan: 
a. Pelatihan perawatan kulit kepala dan rambut 
b. Pelatihan perawatan badan tradisional 
c. Pelatihan pewarnaan tangan dan pewarnaan 
d. Pelatihan perawatan kaki dan pewarnaan kuku 
e. Pelatihan pencuci rambut 
f. Pelatihan penata rambut 
g. Pelatihan penata sanggul 
 














2. Kejuruan Pertanian 
Program pelatihan yang dapat dilaksanakan: 
a. Pelatihan pemeliharaan tanaman (tanaman sayuran) 
b. Pelatihan pemasaran hasil panen (tanaman sayuran) 
 













3. Kejuruan Perikanan 
Program pelatihan yang dapat dilaksanakan: 
a. Pelatihan pembuatan pakan ikan 
b. Pelatihan pembenihan ikan 
 














4. Kejuruan Processing 
Program pelatihan yang dapat dilaksanakan: 
a. Pelatihan pembuatan susu kedelai 
b. Pelatihan pembuatan nata de coco 
c. Pelatihan pengolahan tempe 
d. Pelatihan pengolahan rumput laut 
e. Pelatihan pembuatan telur asin 
 












5. Metodologi Pelatihan 
Program pelatihan yang dapat dilaksanakan: 
a. Pelatihan Instruktur Junior Jenjang 3 
b. Pelatihan Instruktur Jenjang 4 
 
Tabel 51 Peralatan Kejuruan Metodologi Pelatihan 
   
Sumber: http://binalattas.kemnaker.go.id/ 
 
6. Pelatihan Pekerjaan Domestik 
Program pelatihan yang dapat dilaksanakan: 
a. Pelatihan Child Care level 1 
b. Pelatihan Baby Sitter level 1 
c. Pelatihan Baby Sitter level 2 
d. Pelatihan Caretaker level 1 
e. Pelatihan Caretaker level 2 


















































































2.4.6.3 Standar Prasarana 
1. Bangunan Gedung Kantor 
Standar bangunan Gedung kantor mengacu pada Peraturan Presiden 
Nomor 73 tahun 2011 tentang Pembangunan Bangunan Gedung Negara. 
a. Ruang Utama 
 














b. Ruang Penunjang 
 





Ruang sirkulasi sebesar 25% x jumlah ruang utama dan ruang 
penunjang. 
 
2. Bangunan Gedung Workshop 
 





3. Bangunan Gedung Asrama 
Dalam rangka meningkatkan efisiensi dan efektifitas pelaksanaan 
pelatihan maka BLK dapat dilengkapi dengan fasilitas asrama bagi peserta 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
 
Tabel 66 Standar Ruang Asrama 
 
 
Sumber: http://binalattas.kemnaker.go.id/ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
